ABSTRAK

Museum Balanga adalah satu-satunya museum yang berada di Kalimantan
Tengah dan berlokasi di Kota Palangkaraya yang merupakan Ibu Kota Provinsi
Kalimantan Tengah. Museum Balanga memiliki berbagai jenis koleksi hasil
kebudayaan material (benda budaya) dan benda alam. Museum ini sangat besar
pengaruhnya terhadap pelestarian budaya Kalimantan Tengah sehingga diperlukan

desan yang baik dan atraktif untuk memaksimalkan fungsi museum.

Perancangan ulang Museum Balanga menggunakan konsep Bumi Tambun
Bungai (sebutan untuk Kalimantan Tengah) dan tema Alam dan Etnik Dayak dengan
mengaplikasikan suasana alam dan prinsip tradisi dayak Kalimantan Tengah dalam
perancangan interiornya. Pengunjung akan merasakan suasana hutan pada
perpustakaan museum, suasana rumah Betang (rumah traditional Kalimantan Tengah)
pada lobby museum, dan mendapatkan pengalaman dari sudut pandang masyarakat
dayak pada area pameran koleksi perang dan koleksi kematian yang ditata dengan
storyline dan suasana ruang yang sesuai dengan jenis barang koleksinya. Desain yang
mencerminkan budaya dan alam dayak dapat menunjang tercapainya pesan dan

kesan yang terkandung dalam koleksi museum.

Kata kunci : dayak, museum, rumah betang, tambun bungai.
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ABSTRACT

Balanga Museum is the only museum in Central Kalimantan. It is located in
Palangkaraya city, the capital city of the Central Kalimantan province. Balanga
Museum has many collections of cultural and natural materials. The museum plays
an important role in the preservation of the Central Kalimantan cultures, thus it
requires a good and attractive design to maximize its function.

The redesign of Balanga Museum uses the concept of Bumi Tambun Bungai
(local term which means Central Kalimantan), and the natural and Dayak ethnic
theme for its interior design by applying a natural atmosphere and traditional
principles of the Central Kalimantan Dayak. Visitors will feel forest-like atmosphere
inside the museum library, Betang house atmosphere (Central Kalimantan traditional
house) in the museum lobby, and visitors will experience the war and death exhibit
from the point of view of Dayak people. The exhibit area is arranged with storyline,
and a fitting atmosphere is created to support the nature of the collections. The
design that reflects the culture and nature of Dayak will deliver the message of the

museum through its collections.

Keywords: Betang house, Dayak, museum, tambun bungai.
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